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ABSTRACT 

 

Vegetable farmers in Indonesia tend to use artificial fertilizers or 

inorganic fertilizers to fertilize mustard greens, the continuous use of artificial 

fertilizers without returning organic matter will cause the soil to become 

saturated with certain nutrients, so that in a certain period of time it will reduce 

crop yields. This study aims to explain the effect of the combination of substrate 

concentration and MOL dose of chicken manure on the growth and yield of 

mustard greens. This research was carried out from March 2021 to May 2021, 

located in Randuagung Village, RT 06 RW 05 Gondang Tengah, Singosari 

District, Malang Regency with an altitude of ± 487 meters above sea level, the 

average air temperature ranging from 22˚C-32˚C. In this study, a completely 

randomized factorial design was used. The first factor is the substrate 

concentration which consists of 4 levels A1 (20%), A2 (30%), A3 (40%), A4 

(50%). While the second factor is the dose of MOL which consists of 3 levels, 

namely: D1 = recommended dose (20 lt/ha), D2 = recommended dose (40 lt/ha), 

and D3 = 1.5 recommended dose (60 lt/ha). Ha). The result data were tested by 

using the BNJ test (Honest Significant Difference) at 5% level and Dunnet test at 

5%. The results of this study indicate that there is a significant interaction 

between the administration of substrate concentration and the dose of MOL on the 

growth and yield of mustard greens. Substrate concentration and MOL dose 

interacted at the age of 14 and 21 days after planting on the growth parameters of 

mustard greens, the best combination treatment was A1D2 with the support of 

stem diameter data (1.06 cm2), it also gave the best total fresh weight yield of 

plants with an average average (201.79 g), and dry weight consumption (17.07 g). 

 

Keywords : Substrate concentration and dose of MOL, mustard greens, local 

microorganisms, mustard yield 

ABSTRAK 

Petani sayuran di Indonesia cenderung menggunakan pupuk buatan atau 

pupuk anorganik untuk memupuk tanaman sawi hijau, penggunaan pupuk buatan 
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secara terus menerus tanpa mengembalikan bahan organik maka tanah akan 

menjadi jenuh akan unsur hara tertentu, sehingga dalam kurun waktu tertentu akan 

menurunkan hasil panen. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh 

kombinasi pemberian konsentrasi substrat dan dosis MOL kotoran ayam terhadap 

pertumbuha dan hasil tanaman sawi hijau. Penelitian ini dilaksankan pada bulan 

maret 2021 sampai dengan bulan Mei 2021 yang berlokasi di Desa Randuagung 

RT 06 RW 05 Gondang tengah Kecamatan Singosari Kabupaten Malang dengan 

ketinggian ± 487 mdpl, suhu udara rata-rata berkisaran 22˚C-32˚C. Dalam 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Faktor pertama 

adalah konsentrsi subtrat yang terdiri dari 4 level A1 (20%), A2 (30%), A3 (40%), 

A4 (50%). Sedangkan faktor kedua yaitu dosis dari MOL yang terdiri dari 3 taraf, 

yaitu : D1 = ½ Dosis anjuran (20 lt/Ha) , D2 = Dosis anjuran (40 lt/Ha), dan D3 = 

1,5 Dosis anjuran (60 lt/Ha). Data hasil diuji dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) 

taraf 5% dan uji Dunnet 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

interaksi nyata antara pemberian konsentrasi substrat dan dosis MOL terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau. Pemberian konsentrasi substrat dan 

dosis MOL memberikan interaksi pada umur 14 dan 21 hst terhadap paremeter 

pertumbuhan tanaman sawi, perlakuan kombinasi yang terbaik yaitu pada A1D2 

dengan didukung data diameter batang (1,06 cm2), juga memberikan hasil bobot 

segar total tanaman terbaik dengan rata-rata (201,79 g), dan bobot kering 

konsumsi (17,07 g). 

 

Kata kunci: Konsentrasi substrat dan dosis MOL, sawi hijau, 

mikroorganisme lokal, hasil sawi 

 

PENDAHULUAN 

Kesadaran masyarakat terhadap kesehatan dan keamanan pangan saat ini 

semakin meningkat. Sejalan dengan perkembangan pengetahuan dan sikap 

masyarakat tersebut, telah berkembang pula teknologi pertanian sebagai 

antisipasinya. Sistem pertanian organik merupakan salah satu bentuk teknologi 

pertanian alternaif untuk solusi permasalahan tersebut. Pertanian organik (organic 

farming) merupakan salah satu pertanian alternatif, yang bertujuan untuk 

mengantisipasi dampak kegiatan pertanian terhadap lingkungan. Jika tanah 

dikelola dengan baik dalam jangka panjang kesehatan fisik lahan, dan potensi 

hasil berbagai tanaman dapat meningkat secara signifikan. Kita dapat 

mempertimbangkan penggunaan kondisioner tanah organik dan anorganik untuk 

meningkatkan produktivitas lahan pertanian. Lingkungan di sekitar kita banyak 

menyediakan sumber mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan sebagai 

komponen pendukung sitem pertanian organik. Penelitian tentang sistem pertanian 

organik di Indonesia telah banyak dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 
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sumber bahan organik dan potensi mikroorganisme indigenus. Arfarita et al. 

(2018) melaporkan isolat bakteri yang didapatkan dari lapisan rhizosfer 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan perkecambahan kacang hijau 

dibandingkan kontrol. Kemungkinan, bakteri jenis ini menghasilkan hormon 

pertumbuhan untuk tanaman.  Pemanfaatan sampah, bonggol pisang, limbah 

kelapa sawit, bekas media cacing sebagai sumber mikroorganisme lokal (MOL) 

telah diteliti dan dikembangkan (Fadilah, dkk. 2019; Praganingrum, dkk. 2019; 

Yunilas, dkk.  2019; Nurrohmansyah, dkk. 2019). Akan tetapi dalam 

pengembangan MOL tersebut masih belum dikaji sumber inokulan MOL yang 

mana yang baik, bagaimana komposisi substrat untuk kultur MOL dan 

sejauhmana potensinya dapat dikembangkan sebagai sebagai kondisioner tanah. 

Kondisioner Tanah didefinisikan sebagai material yang mengandung 

sejumlah nutrisi, yang bermanfaat untuk memperbaiki sifat biologis, fisik atau 

sifat kimiawi tanah. Kondisioner tanah juga dapat digunakan sebagai media 

pertumbuhan tanaman. Pengkondisian tanah meliputi pembentukan dan stabilisasi 

agregat tanah yang berguna untuk perkecambahan benih dan tempat tumbuh bibit 

(Shinde et al. 2019). 

Indonesia kaya akan tumbuh-tumbuhan sebagai obat alami untuk 

kesehatan, hanya saja tidak sedikit warga indonesia yang tidak mengetahui 

manfaat dari tumbuhan-tumbuhan yang ada, contoh salah satunya adalah jahe. 

Jahe juga dimanfaatkan sebagai bahan obat herbal karena mengandung minyak 

atsiri dengan senyawa kimia aktif, seperti: zingiberin, kamfer, lemonin, borneol, 

shogaol, sineol, fellandren, zingiberol, gingerol, dan zingeronyang 

berkhasiatdalam mencegah dan mengobati berbagai penyakit (Goulart, 1995; 

Reader’s Digest, 2004; Sudewo,2006; Santoso, 2008). 

Dari berbagai penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, jahe banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan obat herbal dan juga kerap digunakan sebagai bumbu 

dapur. Sedangkan untuk Penelitian dan penggunaan beberapa akstrak jahe sebagai 

campuran dari POC belum pernah dilakukan. Oleh karena itu Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari larutan mikroorganisme lokal (MOL) 

dengan campuran pupuk kandang ayam dan ekstrak jahe terhadap pertumbuhan 
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dan produksi tanaman sawi hijau (Brassica Chinensia Var. Parachinensis) serta 

dosis optimum aplikasi MOL. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksankan pada bulan maret 2021 sampai dengan bulan 

Mei 2021 yang berlokasidi Desa Randuagung RT 06 RW 05 Gondang tengah 

Kecamatan Singosari Kabupaten Malang dengan ketinggian ± 487 mdpl, suhu 

udara rata-rata berkisaran 22˚C-32˚C. 

Alat yang digunakan adalah gelas ukur, Erlenmeyer, pengaduk, botol aqua 

ukuran 600 ml, timbangan, blender tangan, gelas aqua, plastik, polybag, skup, 

cangkul, karung, ember, spet, kayu, kertas, paku, kertas pengamatan, penggaris, 

bolpoin dan kamera. Bahan yang digunakan adalah, molase, pupuk kandang 

ayam, air, jahe, tanah dan benih sawi hijau. 

Penelitian ini merupakan percobaan pot, Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun secara faktorial dengan kontrol 

yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrsi subtrat yang terdiri 

dari 4 level A1 (20%), A2 (30%), A3 (40%), A4 (50%). Sedangkan faktor kedua 

yaitu dosis dari MOL yang terdiri dari 3 taraf, yaitu : D1 = ½ Dosis anjuran (20 

lt/Ha) , D2 = Dosis anjuran (40 lt/Ha), dan D3 = 1,5 Dosis anjuran (60 lt/Ha). Dari 

kedua faktor tersebut didapatkan 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali, dan 

pada tiap-tiap ulangan diberi 1 kontrol, sehingga total keseluruhan unit percobaan 

sebanyak 39 unit.  

Pengukuran variabel pertumbuhan tanaman meliputi : panjang tanaman 

(cm), jumlah daun (helai), diameter batang (cm), luas daun (cm2), : Dihitung 

dengan menggunakan rumus : LD (cm2) = ( p x l x k x n), dimana p = panjang 

maksimum daun, l = lebar maksimum daun, k = faktor koreksi,  n = jumlah helai 

daun dalam satu tanaman. Pengamatan variabel hasil meliputi : bobot segar total 

tanaman (g), bobot kering total tanaman (g), bobot segar konsumsi (g), bobot 

kering konsumsi (g), bobot segar akar (g), bobot kering akar (g), dan indeks panen 

(%). 

Data pengamatan yang telah diperoleh dianalisis ragam (uji F) dengan 

taraf 5% untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan, apabila hasil uji F 

menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNJ taraf 5% untuk 
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mengetahui perbedaan antara perlakuan. Untuk membandingkan perlakuan 

dengan kontrol menggunakan uji Dunnet pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Konsentrasi Substrat dan Dosis MOL Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman. 

Panjang tanaman (cm) 

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan perlakuan pemberian 

konsentrasi substrat dan dosis MOL tidak terdapat pengaruh interaksi selama 

waktu pengamatan, namun secara terpisah perlakuan pemberian konsentrasi 

substrat berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman sawi hijau hanya pada umur 

21 hst, sedangkan perlakuan pemberian dosis MOL juga berpengaruh nyata pada 

umur 14, 21, dan 28 hst. Rata-rata Panjang tanaman sawi hijau pada umur 7, 14, 

21, 28 hst setelah uji BNJ 5% disajikan pada Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Rata – rata Panjang tanaman (cm) pada semua umur (hst). 

Perlakuan Rata – rata panjang tanaman (cm) pada umur (hst) 

  7 14 21 28 

A1 15,98 20,34 24,97 ab 29,56 

A2 16,31 19,92 23,73 a 29,26 

A3 15,87 21,85 27,60 c 29,69 

A4 16,11 19,88 30,60 d 28,87 

BNJ 5% tn tn 3,28 tn 

D1 15,9 20,12 ab 24,74 a 29,61 ab 

D2 15,85 21,79 b 28,04 c 30,09 b 

D3 16,45 19,58 a 27,40 b 28,35 a 

BNJ 5% tn 2,01 2,36 1,61 
Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 
Pada umur 21 hst pada Tabel 1, perlakuan konsentrasi substrat 50%(A4) 

memiliki Panjang tanaman tertinggi dibanding dengan perlakuan konsentrasi 

substrat yang lain, yaitu sebesar 30,60 (cm). sedangkan pada perlakuan dosis 

MOL pada umur 21 dan 28 hst perlakuan dosis MOL D2 memiliki panjang 

tanaman tertinggi dibanding dengan dosis MOL lain, yakni sebesar 28,04 dan 

30,09 (cm).   

Jumlah daun (helai) 

Dari hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

interaksi yang nyata pada pemberian konsentrasi substrak dan dosis MOL 
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terhadap jumlah daun pada umur 7 hst. sedangkan pada umur 14, 21, 28 hst tidak 

terjadi interaksi nyata. Namun secara terpisah perlakuan pemberian konsentrasi 

substrat menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, sedangkan 

perlakuan dosis MOL menunjukkan pengaruh yang nyata hanya pada umur 28 

hst. 

Tabel 2. Rata – rata jumlah daun (helai) tanaman sawi hijau pada umur 7 hst. 

Perlakuan Rara- rata jumlah daun (helai) 

A1D1 4,67 bc 

A1D2 4,00 ab 

A1D3 4,33 abc 

A2D1 3,67 a 

A2D2 5,00 c 

A2D3 4,33 abc 

A3D1 4,33 abc 

A3D2 5,00 c 

A3D3 4,00 ab 

A4D1 3,67 a 

A4D2 4,33 abc 

A4D3 4,67 bc 

BNJ 5% 0,77 
Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada uji BNJ 5%. 

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan A2D2, dan 

A3D2 memiliki jumlah helai daun yang cenderung lebih banyak jika 

dibandingkan dengan perlakuan yang lain, meskipun tidak berbeda dengan 

perlakuan A1D1, A1D3, A2D3, A3D1, A4D2, A4D3, sedangkan perlakuan A2D1, dan 

A4D1 cenderung memiliki jumlah daun cenderung lebih sedikit. 

Table 3. Rata – rata jumlah daun (helai) pada semua umur (hst) 

Perlakuan Rata - rata jumlah daun(helai) pada umur (hst) 

  7 14 21 28 

A1 4,33 5,89 8,56 12,44 

A2 4,33 5,67 8,33 12,56 

A3 4,44 6,11 8,78 13 

A4 4,22 6,33 8,78 13 

BNJ 5% tn tn tn tn 

D1 4,08 5,92 8,17 12,08 a 

D2 4,58 6,08 9 12,75 ab 

D3 4,33 6 8,67 13,42 c 

BNJ 5% tn tn tn 1,11 
Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 
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Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pelakuan konsentrasi substrat tidak 

menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun tanaman sawi hijua pada 

semua umur tanaman sedangkan pada perlakuan dosis MOL menunjukkan 

pengaruh yang nyata hanya pada umur 28 hst terhadap variabel jumlah daun, 

dimana perlakuan 1,5 dosis anjuran (D3) menunjukkan jumlah daun terbanyak. 

Luas daun (cm2) 

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan perlakuan konsentrasi substrat 

dan dosis MOL tidak terdapat pengaruh interaksi yang nyata terhadap luas daun. 

Namun secara terpisah perlakuan konsentrasi substrat berpengaruh nyata terhadap 

luas daun hanya pada umur 21 hst. 

Tabel 4. Rata – rata luas daun (cm2) di semua umur (hst). 

Perlakuan Rata - rata luas daun (cm2) hst.   

  7 14 21 28 

A1 379,63 1762,06 3173,46 c 5279,63 

A2 383,13 1589,98 2332,80 a 4330,71 

A3 305,82 1425,45 2502,86 b 4344,14 

A4 391,04 1681,89 2695,71 b 4803,81 

BNJ 5% tn tn 251,52 tn 

D1 337,27 1537,18 3003,52 5003,74 

D2 410,07 1772,35 2627,53 4583,09 

D3 347,38 1535 2397,57 4481,88 

BNJ 5% tn tn tn tn 
Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

 

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 4) pada umur tanaman 21 hst perlakuan A1 

(konsentrasi substrat 20%) menunjukkan rata- rata luas daun lebih luas 

dibandngkan dengan perlakuan lainnya. Sedangkan pada perlakuan pemberian 

dosis MOL menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada semua umur tanaman 

sawi hijau. 

Diameter batang (cm) 

Dari hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

interaksi yang nyata pada pemberian konsentrasi substrak dan dosis MOL 

terhadap diameter batang kecuali umur 7 hst. Rata-rata diameter batang setelah 

diuji dengan (BNJ) 5% ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata – rata diameter batang pada semua umur (hst). 
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Perlakuan 
Rata - rata Diameter batang (cm) pada semua umur 

tanaman (hst) 

  14 21 28 

A1D1          0,65 a         0,77 ab        0,91 a 

A1D2          0,96 d         1,06 d        1,04 bc 

A1D3          0,70 abc         0,83 abc        0,98 abc 

A2D1          0,68 ab         0,75 a        0,90 a 

A2D2          0,83 c         0,86 bc        1,03 bc 

A2D3          0,76 bc         0,83 abc        0,92 a 

A3D1          0,68 ab         0,75 a        0,90 a 

A3D2          0,86 cd         0,96 c        1,08 cd 

A3D3          0,74 bc         0,88 bc        1,02 bc 

A4D1          0,80 c         0,93 c        1,15 d 

A4D2          0,69 ab         0,80 abc        0,97 abc 

A4D3          0,75 bc         0,77 ab        0,94 ab 

BNJ 5% 0,29 0,31 0,28 

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada uji BNJ 5%. 

Hasil analisis ragam (Anova) pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pada 

umur 14 hst perlakuan A1D2  memiliki diameter batang yang cenderung lebih 

besar dari perlakuan lainnya meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

A3D2, sedangkan pada umur 21 hst perlakuan A1D2 memiliki diameter batang yang 

lebih besar jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu 1,06 cm, namun 

pada umur 28 hst perlakuan  A4D1 cenderung memiliki diameter yang lebih besar 

jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan A3D2. 

Tabel 6. Rata- rata diameter batang (cm) pada umur 7 (hst). 

Perlakuan 
Rata - rata diameter batang(cm) pada 

umur 7 (hst) 
    

A1 0,28 

A2 0,3 

A3 0,34 

A4 0,34 

BNJ 5% tn 

D1 0,28 

D2 0,32 

D3 0,34 

BNJ 5% tn 
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 



JURNAL AGRONISMA                                                                              Alasri, Agus Sugianto dan djuhari  
VOL. 10, NO. 2, pp. Maret 2022 

                                                                                        Volume 10 | Nomor 2 | Maret 2022 

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 12) secara terpisah pada seluruh perlakuan 

pemberian konsentrasi substrat dan dosis MOL tidak berpengaruh nyata terhadap 

diameter batang tanaman pada umur 7 hst. 

Pengaruh Konsentrasi Substrat dan Dosis MOL Terhadap Hasil Tanaman. 

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang 

nyata antara konsentrasi substrat dan dosis MOL pada berbagai hasil produksi 

tanaman sawi hijau kecuali pada bobot segar konsumsi tanaman dan indeks panen. 

Secara terpisah juga tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap bobot 

segar akar konsumsi dan indeks panen. 

Tabel 7. Rata-rata hasil produksi tanaman sawi hijau 

 Perlakuan 

Rata-Rata Hasil Produksi Tanaman (g) 

Bobot Segar 

total tanaman 

Bobot kering 

total tanaman 

Bobot  kering 

konsumsi 

Bobot segar 

akar 

Bobot 

Kering akar 

 A1D1 166,27 bc * 18,67 ab * 12,87 a tn 13,83 a tn 5,87 bc * 
 

A1D2 201,79 d * 19,47 bc * 17,07 bc * 20,28 c * 3,53 a tn 
 

A1D3 129,17 a tn 20,67 bc * 16,80 bc * 16,56 ab * 5,53 bc tn 
 

A2D1 142,74 ab tn 16,67 a tn * 14,57 ab tn 14,28 ab tn 4,23 ab tn 
 

A2D2 144,30 ab tn 22,41 c * 16,67 bc * 19,08 c * 6,07 c * 
 

A2D3 162,27 bc * 18,50 ab * 17,67 c * 16,62 abc * 6,53 c * 
 

A3D1 166,45 bc * 25,68 d * 16,60 bc * 16,58 ab * 3,57 a tn 
 

A3D2 199,83 cd * 18,90 bc * 17,03 bc * 17,03 bc * 6,50 c * 
 

A3D3 192,92 c * 18,10 ab * 14,23 ab tn 16,94 abc *  4,27 ab tn 
 

A4D1 214,05 d * 17,53 ab * 17,90 c * 16,17 ab* 6,27 c * 
 

A4D2 147,60 ab * 26,75 d * 16,40 bc * 16,33 ab * 4,17 ab tn 
 

A4D3 155,36 abc * 16,33 a tn 16,30 bc * 17,33 bc * 3,90 a tn 
 

BNJ 5% 92,26 11,92 5,22 4,28 4,79 
 

Dunnet 5% 44,33 5,68 2,5 2,47 2,3 

 Keterangan :  Angka yang didampingi dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada uji BNJ 5% dan tn – tidak berbeda nyata dengan kontrol pada uji Dunnet 5%. 

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 14) menunjukkan bahwa perlakaun A1D2 dan 

A4D1 cenderung memiliki bobot segar total yang lebih besar dibandingkan dengan 

perlakuan yang lain yaitu 201,79 g dan 214,05 g namun tidak berbeda nyata 

dengan kombinasi perlakuan A3D2. Pada variabel bobot kering total tanaman 

perlakuan A4D2 cenderung memiliki bobot kering total tanaman lebih besar 

dibandingkan dengan perlakuan yang lain yaitu 26,75 g namun tidak berbeda 

nyata dengan kombinasi perlakuan A3D1. Perlakuan A4D1 cenderung memiliki 

bobot segar konsumsi yang lebih besar dibandingkan dengan perlakuan lain yaitu 

17,90 g namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan A1D2, A1D3, A2D2, A2D3, 

A3D1, A3D2, A4D2, dan A4D3, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A1D1. Pada 

variabel bobot segar akar perlakuan A1D2 cenderung memiliki bobot segar akar 
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yang lebih besar dibandingkan dengan perlakuan kombinasi lain yaitu 20,28 g, 

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya kecuali perlakuan A1D1. 

Sedangkan pada variabel bobot kering akar perlakuan A2D3 cenderung memiliki 

bobot kering akar lebih besar dibandingkan dengan perlakuan lain yaitu 6,53 g, 

namun ridak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan A1D1, A1D3, A2D2, A3D2, 

A4D1, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A1D2, A3D1, dan A4D3. 

Tabel 8. Tabel 15. Rata-rata pengaruh perlakuan secara terpisah terhadap variabel 

hasil tanaman sawi. 

Perlakuan Bobot segar konsumsi (g) Indeks panen (%) 

A1 155,14 284,76 

A2 147,6 295,78 

A3 166,73 268,67 

A4 162,3 297,13 

BNJ 5% tn tn 

D1 149,35 263,66 

D2 157,5 275,67 

D3 166,99 320,42 

BNJ 5% tn tn 
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

Hasil uji BNJ 5% menunjukkan bahwa semua perlakuan konsentrasi 

substrat dan dosis MOL tidak berpengaruh nyata pada bobot segar konsumsi dan 

indeks panen tanaman sawi. 

Pembahasan  

1 Pertumbuhan tanaman  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh dari konsentrasi 

substrat dan dosis MOL tidak berpengaruh interaksi nyata terhadap semua 

parameter pengamatan variabel pertumbuhan kecuali berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun tanaman hanya pada umur 7 hst dan diameter batang tanaman pada 

umur 14-28 hst. Kombinasi perlakuan yang terbaik yaitu pada A1D2 didukung 

dengan data jumlah daun dan diameter batang. Hal ini diduga pada perlakuan 

A1D2 dengan konsentrasi susbtrat 20% dan dosis 1 Dosis anjuran (40 lt/ha) 

mengandung mikroorganisme hidup tertentu yang berfungsi sebagai pemfiksasi 

N, pelarut K, selulolitik mikroorganisme (dekomposer) atau penghasil ZPT 

untuk diaplikasikan pada tanah dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah 

mikroorganisme yang bermanfaat dan mempercepat proses untuk meningkatkan 
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ketersediaan hara untuk diserap tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Ingham, 2001; Sullivan, 2004), Mikrorganisme yang berfungsi sebagai 

dekomposer akan menguraikan bahan organik dan mendukung proses 

mineralisasi dalam tanah. Mikroorganisme ini menggunakan bahan organik 

sebagai sumber energi dan melepaskan mineral seperti NO3-, NH4+, K+, Ca2+, 

Mg2+ ke dalam tanah. Dengan demikian maka penggunaan konsentrasi substrat 

50% dengan dosis ½ Dosis anjuran (20 lt/ha) sudah memberikan pengaruh yang 

baik untuk pertumbuhan diameter batang tanaman sawi.  

Pertumbuhan merupakan proses tumbuh tanaman yang mengakibatkan 

perubahan ukuran, volume, pertambahan bobot dan diameter batang dari fase ke 

fase. Pada fase pertumbuhan tanaman memerlukan unsur N dan K yang cukup 

terutama dalam pertumbuhan diameter batang. Unsur N dan K pada perlakuan, 

A4D1 diduga telah mencukupi kebutuhan unsur hara N dan K pada tanaman sawi. 

Sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang baik terutama pada 

diameter batang. Hal ini diperkuat oleh Setyati (1998) dalam Abd. Rahman 

Arinong, dkk. (2008) yang mengemukakan bahwa tersedianya unsur hara dalam 

jumlah yang cukup dan seimbang untuk proses pertumbuhan tanaman, proses 

pembelahan, proses fotosintesis, dan proses pemanjangan sel akan berlangsung 

cepat yang mengakibatkan beberapa organ tanaman tumbuh dengan baik 

terutama pada fase vegetatitf. Sejalan dengan Ekawati (2006) dalam Vina K. 

Syifa (2016) yang menyatakan bahwa pada saat nitrogen tercukupi, maka kerja 

auksin akan terpacu sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan diameter batang 

dan tinggi tanaman. Unsur nitrogen sendiri digunakan sebagai penyusun utama 

klorofil dan protein tanaman, selain itu nitrogen juga juga memiliki peran pada 

saat tanaman mengalami proses pertumbuhan vegetatif. Sutedjo (2002) juga 

mengatakan bahwa selama kebutuhan unsur hara, air maupun cahaya tercukupi 

pada tanaman dan tidak terjadi persaingan anatar tanaman, maka laju fotosintesis 

pada proses pertumbuhan relatif sama dan menyebabkan tinggi tanaman jug akan 

relatif sama.  

Pada variabel luas daun tidak terjadi interaksi namun secara terpisah 

perlakuan A1 (konsentrai substrat 20%) memiliki memiliki luas daun yang lebih 

luas jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Luas daun yang luas pada 
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tanaman akan membantu proses fotosintesis menjadi makanan yang dibutuhkan 

oleh tanaman. Hal ini disebabkan karena kandungan unsur N yang terdapat 

dalam larutan MOL substrat ini dapat membantu dalam pertumbuhan lebar daun 

pada tanaman sawi hijau. Menurut Lakitan (2007), menyatakan bahwa nitrogen 

merupakan komponen penyusun dari banyak senyawa esensial bagi tumbuhan, 

yang terkandung dalam klorofil. Adanya unsur nitrogen tersebut dapat 

merangsang pembentukan hijau daun yang sangat penting untuk proses 

fotosintesis. Tidak adanya unsur N dalam tanah menjadi pengaruh yang nyata 

terhadap perluasan daun terutama pada lebar dan luas daun. 

Pada perlakuan A1D2 (konsentrasi substrat 20% dan dosis 40%), 

ketersediaan unsur hara yang disediakan oleh mikroorganisme lokal telah 

memenuhi komposisi yang seimbang sehingga tersedia untuk di manfaatkan 

tanaman. Menurut Rahardi (2007), komposisi dan kadar unsur hara makro 

ataupun mikro sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman, 

oleh karena itu pemberian pupuk harus seimbang sesuai dengan kebutuhan 

tanaman. 

2 Hasil produksi tanaman 

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan memberikan 

pengaruh insteraksi yang nyata pada semua variabel hasil produksi tanaman sawi 

kecuali pada bobot segar konsumsi dan indeks panen. Kombinasi perlakuan 

terbaik yaitu A1D2, yang memiliki rata-rata hasil produksi tanaman relatif tinggi 

dibandingkan dengan kombinas perlakuan yang lain. Secara terpisah perlakuan 

konsentrasi substrat dan dosis MOL tidak menunjukkan pengaruh yang nyata 

pada variabel bobot segar konsumsi. Hasil tersebut dapat dimaknai bahwa 

perbedaan konsentrasi dan dosis MOL berpengaruh nyata pada hasil tanaman 

sawi. Hal tersebut berarti pengaruh pemakaian MOL pupuk kandang ayam 

dengan konsentrasi 20% dan dosis 40 lt/ha sudah memberikan pengaruh yang 

baik untuk variabel hasil tanaman sawi. 

Menurut Salisbury dan Ross (2005), bobot basah merupakan total bobot 

tanaman yang merupakan hasil aktivitas metabolik tanaman. Bobot segar 

tanaman sawi hijau terdiri dari daun tangkai dan batang. Bobot segar tanaman 

merupakan berat tanaman yang masih segar dan diperoleh dengan cara 
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menimbang tanaman setelah panen dan ditimbang sebelum tanaman layu, karena 

jika ditimbang setelah tanaman layu maka aka kehilangan kadar air yang banyak. 

Berat basah juga berhubungan dengan kemampuan tanaman menyerap air dari 

media tanam. Bobot segar tanaman sawi hijau dipegaruhi tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah tunas baru, dan tingkat kesuburan tanaman. Semakin tinggi 

tanaman, semakin banyak jumlah daun, jumla tunas baru dan semakin subur 

tanaman maka berat basah tanaman juga semakin tinggi (Pracaya 2010). 

Rendahnya bobot segar pada pemberian larutan MOL dengan konsentrasi 

substrat 30% dan dosisi 20 lt/ha (A2D1) disebabkan oleh kekurangan hara pada 

media tanam. Menurut Pracaya (2010) jika unsur hara yang dalam tanah hanya 

sedikit maka timbul tanda – tanda kekurangan unsur hara (defisiensi). Dalam 

keadaan yang demikian tanaman tidak tumbuh dengan baik dan hasilnya 

(produksi) rendah. Sementara, kelebihan unsur hara seringkali ditanda dengan 

adanya air yag berlebih, akibatnya yaitu bertambahnya perkembangan vegetatif, 

bertambahya warna hijau melebihi normal, jaringan lebih berair dan tertundany 

fungsi reproduksi. Tanaman yang berlebihan unsur hara sering kali lebih sensitif 

pada fator – faktor iklim yang tidak baik dan mudah terserang penyakit. 

Umumnya kelebihan usur hara menyebabkan penimbunan zat yang berlebihan 

zat – zat dalam tanaman yang dapat merubah morfologi. 

Pada parmeter bobot kering total tanaman menunjukkan bahwa perlakuan 

A3D1 memiliki bobot kering total tanaman yang besar. Menurut Lakitan (2002) 

menyatakan bahwa tinggi rendahnya bahan kering tanaman tergantung dari 

banyak sedikitnya serapan unsur hara oleh akar yang berlangsung selama proses 

pertumbuhan. Menurut Sugeng (2005) jika fotosintesis berlangsung dengan baik 

dan akar akan berkembang dengan baik pula serta diikuti dengan peningkatan 

berat kering tanaman. 

Pada parameter bobot kering konsumsi perlakuan A4D1 memiliki bobot 

kering konsumsi yang cenderung lebih besar. Menurut Setiawan dkk, (2006) 

bobot kering tanaman dipengaruhi oleh jumlah daun, luas daun, dan tinggi 

tanaman. Hal ini sesuai dangan pernyataan Irawan dan Kafiar (2015) bahwa 

proses berat kering merupakan indikasi keberhasil pertumbuhan tanaman, karena 

berat kering dapat digunakan sebagai petunjuk adanya hasil fotosintesis bersih 
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yang dapat diendapkan setalah kadar airnya dikeringkan. Berat kering 

menunjukkan kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara dari dalam 

tanah. Dengan meningkatnya berat kering tanaman berkaitan dengan metabolism 

tanaman atau adanya kondisi pertumbuhan tanaman yang lebih baik bagi 

berlangsungnya aktifitas metabolisme tanaman seperti fotosintesis. Dengan 

demikian semakin besar berat kering menunjukkan proses fotosintesis tanaman 

tersebut berlangsung efisien. Semakin besar berat kering samikin efisien prosesn 

fotosintesis yang terjadi dan produktifitas serta perkembangan sel – sel jaringan 

semakin tonggi dan cepat, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. 

Pada parameter bobot segar konsumsi semua perlakuan tidak berpengaruh 

nyata. Hal ini diduga dengan pengaplikasian konsentrasi substrat dan dosis MOL 

pada tanaman memperlihatkan bahwa kebutuhan unsur hara makro dan mikro 

yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman sawi tidak terpenuhi, sesuai dengan 

pernyataan Arif (2015) yang menyatakan bahwa untuk mencapai bobot segar 

ekonomis yang optimal, tanaman masih membutuhkan banyak energi maupun 

unsur hara agar meningkatkan jumlah maupun ukuran sel. 

 Pada Table 7 menunjukkan bahwa perlakuan A4D1 memiliki bobot 

kering akar yang lebih besar. Akar merupakan salah satu bagian vital tanaman 

karena sangat berpengaruh terhadap kemampuan pengambilan unsur hara dan air 

(Abidin,1987). Berat kering oven akar tertinggi diperoleh pada perlakuan A4D1 

yaitu 6,27 g. Tingginya bobot kering oven akar mencerminkan pertumbuhan akar 

yang lebih baik, yang menyebabkan tanaman mampu menyerap unsur hara lebih 

optimal yang diperlukan untuk pertumbuhaannya, sehingga hal ini akan 

mendukung pertumbuhan tanaman di atas tanah menjadi lebih baik juga. Hal ini 

dibuktikan dengan perlakuan A4D1 juga menghasilkan berat segar maupun berat 

kering tanaman yang bagus dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sesuai 

dengan pernyataan Harjadi (1979) bahwa perakaran tanaman yang lebih baik 

akan menyebabkan penyerapan unsur hara yang lebih baik juga sehingga 

mendukung aktivitas fotosintesis yang lebih tinggi selanjutnya menghasilkan 

karbohidrat yang lebih banyak sebagai bahan kering tanaman.  

Pada perlakuan pemberian konsentrasi substrat dan dosis MOL dan 

interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata terhadap indeks 
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panen tanaman sawi. Hal ini dikarenakan tidak mampunya tanaman menyalurkan 

asimilat. Jika penambahan pupuk organik cair konsentrasi tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyalurkan asimilat pada bagian 

ekonomis, maka hasil panen tanaman juga akan meningkat. Menurut 

Kusumawati., dkk. (2015) bahwa keefektifan pupuk dalam membentuk 

pertumbuhan tanaman sehingga penggunaan indeks panen sebagai indikator 

kemampuan penyebaran asimilat oleh tanaman kebagian ekonomisnya perlu 

dilakukan. Indeks panen sebagai salah satu indikator sederhana dalam 

pengembangan tanaman yang tumbuh pada keadaan yang kompetitif pada 

lingkungan dan ketersediaan unsur hara yang banyak. Produksi optimal tanaman 

dapat dicapai apabila jumlah unsur hara yang diberikan sesuai, konsentrasi tidak 

terlalu tinggi dan rendah. Selain dari pada itu juga salah satu yan mengakibatkan 

rendahnya indeks panen adalah umur panen tanaman, semakin lama umur 

tanaman maka semakin mengeras pula bagian vegetatif tanaman sehingga tidak 

layak untuk dikonsumsi. Menurut Wati, dkk., (2017) bahwa semakin lama umur 

panen maka indeks panen akan semakin sedikit. Hal ini dikarenakan semakin 

banyak bagian-bagian tanaman yang sekulen, mengeras dan berserat. Bagian 

yang dipanen berupa batang dan daun tanamanyang semakin meningkat pula. 

Semakin muda umur tanaman maka indeks panen semakin tinggi, sedangkan 

beratnya semakin rendah sedangkan semakin tua umur tanaman maka indeks 

panen semakin rendah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Aplikasi pemberian konsentrasi substrat dan dosis MOL terhadap 

variabel pertumbuhan tanaman sawi relatif tidak ada pengaruh interaksi yang 

nyata sedangkan pada variabel hasil terdapat pengaruh interaksi yang nyata 

kecuali pada bobot segar konsumsi. Kombinasi perlakuan A1D2 dengan didukung 

data diameter batang (1,06 cm2), bobot segar total tanaman (201,79 g), bobot 

kering konsumsi (17,07 g), dan bobot segar akar (20,28 g). Pemberian 

konsentrasi substrat dan dosis MOL memberikan interaksi pada umur 14 dan 21 

hst terhadap paremeter pertumbuhan tanaman sawi, perlakuan kombinasi yang 

terbaik yaitu pada A1D2 dengan didukung data diameter batang (1,06 cm2). Jadi 

secara terpisah penggunaan konsentrasi substrat MOL A1 (20%) sudah efektif 
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terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau dan juga lebih efisien. 

Pemberian konsentrasi substrak dan dosis MOL memberikan interaksi terhadap 

hasil tanaman sawi hijau yang dibudidaya. Untuk parameter hasil yang terbaik 

yaitu pada perlakuan A1D2 dengan didukung data bobot segar total tanaman 

(201,79 g), bobot kering konsumsi (17,07 g), bobot segar akar (20,28 g). Secara 

terpisah penggunaan dosis MOL D2 (1 dosis anjuran 40lt/ha) sudah cukup efektif 

dan efisien untuk pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau. Hasil penelitian ini 

menyarankan bahwa Perlu dilakukan kajian lebih jauh tentang kandungan jenis 

larutan MOL kotoran hewan ayam terutama pada perlakuan yaitu A1D2 agar 

diketahui jenis mikroorganisme yang terkandung dalam larutan MOL tersebut. 
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